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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagaimana program pemerintah di dalam Pelita III,
bahwa prioritas pembangunan diletakkan pada pembangunan
bidang ekonomi dengan menitik beratkan pada pembangunan
sektor pertanian menuju swasembada pangan dengan mening-
katkan sektor industri yang mengolah bahan mentah menjadi
bahan jadi agar dicapai suatu struktur ekonomi yang
seimbang, yang mempunyai kekuatan dan kemampuan industri
maju yang didukung oleh kekuatan dan kemampuan pertanian
yang tangguh.

Daerah Kalimantan Timur merupakan salah satu daerah
penghasil kayu yang terbesar di Indonesia, sedangkan kayu
merupakan sumber pendapatan daerah Kalimantan Timur pada
khususnya dé; juga merupakan sumber pendapatan negara
pada umumnya.

Pada akhir-akhir ini industri kayu di daerah Kali-
mantan Timur berkembang dengan pesatnya, yang mengolah
kayu bulat menjadi kayu olahan. Hal ini merupakan penga-
ruh dari Surat Keputusan Bersgﬁa Tiga Menteri (Menteri
‘Pertanian, Menteri Perdagangan dan Menteri Perindustrian)

pada tanggal 8 Mai 1980, yang bertujuan untuk mengamankan



~penyediaan bahan baku untuk industri pengolahan kayu
‘dalam negeri dan wuntuk meningkatkan harga penjualan
maksimal kayu bulat di luar negeri.

Dengan melihat industri-industri pengolahan kayu
yang cukup banyak di daeraﬁ ini, kian dirasakan benar
bahwa teknologi dalam bidang pengolahan kayu telah ber-
kembang sedemikian rupa.

Pada hakekatnya teknolggi dapat membawa kesejahte-
raan, tetapi dapat pula membawa bencana. Dilain pihak
baik di negara maju maupun di negara berkembang, orang
mcrasa bahwa tcknologi hanya menghabiskan sumber daya
alam, pembawa polusi atau pencemaran dan membawa pengang-
guran.

Sehubungan dengan hal ini perlu ditekankan bahwa
masalah tata lingkung tidak hanya terbatas pada masalah
pencemaran udara dan sungai-sungai yang diakibatkan sisa
buangan industri, tetapi mencakup tata  1ingkung yang
semakin memburuk akibat benturan tekanan ponduduk, pen-
gembangan sumber daya alam dqn cnergi, proses pertumbuhan
ekonomi dan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknolo-

'y

gi.

Semakin memburuknya lingkungan hidup akan segera
dirasakan pada usaha-usaha penyediaan bahan pangan bagi
pendﬁduk, penyediaan energi, air, pada kesehatanvjutaan
penduduk dan lenyapnya lingkungan hidup yang segar dan

nyaman.



Di negara yang sudah maju, kesadaran lingkungan
sudah tinggi, oleh karena itu gejala-gejala pencemaran
air sungai, udara dan sebagainya cepat diketahui dan
cepat pula dijadikan masalah yang harus segera
diselesaikan dengan segala daya upaya untuk memerangi
masalah tersebut harus dikeluarkan biaya yang cukup
besar.

Menyadari akan bahaya pencemaran di atas yang akan
mempengéruhi kualitas lingkungan dan kualitas hidup serta
menghlindari  pemborosan  sumber  daya, maka PT'. Bukuan
Sawmill dengan Surat Persetujuan Tetap Nomor 129/PMDN/79
tanggal 1 Agustus 1979 dari Badan Koordinasi Penanaman
Mbdal (BKPM), serta Surat Rekomendasi dari Gubernur
Kepala Daerah Tingkat I Kalimantan Timur nomor
936/2664/EK/1979 tanggal 21 Desember 1979, pada tahun
1980 memperluas  Industrinya untuk memanfaatkan 1imbah
kayu (waste) menjadl pavticle board (papan pavtikel),
yang kemudian industri ini dikenal dengan nama  “"PT.
Bukuan Sawmill Particle Board Division" yang merupakan
perintis usaha peﬁanfaatan kayu secara maksimal. Dengan
demikian sisa-sisa pembuangan dari industri penggergajian
tidak lagi dibuang ke sungai atau dibakar yang dapat
mengakibatkan pencemaran, tetapi langsung dikomsumsi

menjadi bahan baku particle board.



Sebagaimana biasanyaAbahwa dalam perusahaan pabrik
semuanya kegiatan harus diarahkan untuk menjamin adanya
kontinuitas dan koordinasi kegiatan serta untuk menyele-
saikan produk secsuai dqngan bentuk, kuantitas dan waktu
Yang diinginkan serta da]ah batas-batas biaya yang diren-
canakan. |

Untuk mencapai tujuan tersebut, setiap perusahaan
selalu membutuhkan modai kerja untuk membelanjai operasi-
nya sehari-hari, misalhya untuk pemberian persekot pembe-
lian bahan mentah, membayar upah buruh, gaji pegawai dan
lain sebaé;inya. di mana dana yang dikeluarkan itu diha-
rapkan akan dapat masuk lagi keperusahaan dalam waktu
yang pendek melalui hasil penjualan produksinya.

Uang yang masuk yang berasal dari hasil penjualan
produk tersebut akan segera dikeluarkan lagi untuk mem-
biayai operasi selanju;nya. Dengan demikian maka dana
tersebut akan terus menefus'berputar selama hidup perusa-

haan.



Dalam suatu perusahaan yang besar, tentunya dibutuh-
kan shatu jumlah modal kerja yang besar pula, oleh karena
itu dalam menentukan jumlah kebutuhan modal kerja untuk
satu periode hendaknya direncanakan dan diperhitungkan
dahulu secara teliti, supaya perusahaan dapat mencapai
jumlah kebutuhan modal kerja yang optimal, sehingga dapat
beroperasi secara efesien.

Demikian pula halnya pada PT. Bukuan Sawmill Parti-
cle Board Division, wa]aupuq mempunyai jumlah modal kerja
yang cukup, Lcetapl untuk meénentukan Jumlah kebutuhannya
selama satlu periode hanya dldasarkan kepada perkiraan
saja, dalam arti tidak mclalui suatu perhitungan yang
teliti, sehingga jumlah modaJ.kerja yang disediakan tidak
sesuai jumlahnya dengan jumlah modal kerja yang dibutuh-
kan. Dengan demikian hal Lersebul di atas dapat menimbul-
kan kecrugian bagl perusahaan, scandalnya perusahaan
terlalu sedikit atau terlalu berlebihan dalam moenyaediakan
modal kerja.

Setelah dilihat perusahaan ini dalam menentukan
modal kerjanya hanya didasarkan kepada perkiraan saja,
maka penulis merasa tertarik untuk menelitinya, sehingga
dapat diketahui jumlah kebutuhan modal kerja dalam satu
periode berdasarkan perhitungan dengan menggunakan teori-

teori yang pernah penulis terima dibangku perkuliahan.



B. Permasalahan

Sebagaimana permasalahan yYang menyangkut judul ialah
berpangkal pada penentuan Jumlah kebutuhan modal kerja
pada PT.Bukuan Sawmill Particle Division dalam satu
periode, sebagai salah satu fungsi perusahaan yang dapat
menunjang pencapaian keuntungan perusahaan.

Untuk itu yang dipermasalahkan ialah berapa jumlah
kebutuhan modal. kerja yang optimal, agar perusahaan dapat

beroperasi dengan lancar.

C. TujJuan dan Kegunaan Penelitian/Penul isan
1. Untuk dapal mengelahui  jumlah kebutuhan modal
kerja yang optimal dalam satu periode agar konti-
nuitas perusahaan dapat Lerjamin serta dapat

beroperasi sccara cfesien.

2, Untuk kepentingan perusahaan, bila mana dipandang
perlu scbagal bahan pertimbangan bagl pimpinan
perusahaan untuk mengambil kebijaksanaan selan-

Jutnya.

3. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam rangka
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Manaje-
men pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Muhammadiyah

Samarinda.



D. Sistematika Penulisan

Pada sistematika penulisan ini dapat diuraikan

sebagai berikut :

Bab I, merupakan bab pendahuluan yang memuat pokok
uraian yang mceliputi latlar belakang, permasala-
han, tujuan dan kcegunaan penilitian/penulisan

serla sistemalika penulisan.

Bab 11, merupakan dasar (cori yang mengemukakan bagaima-
na pengerltian dan fungsi modal koerja yang digu-
nakan perusahaan, sclain itu dikemukakan Juga
faklor-faktor yang menentukan besar kecilnya
modal kerja, sumber-sumber dan penggunaan modall
kerjJa serta peralatan yang dapat digunakan unituk
mengadalkan anallsis Lerhadap modal kerja perusa-

haan yang ditelili.

Bab TIT, adalah merupakan meclode pendekatan yang mengemu-
kakan defenisi  sccara opcerasional, perincian
data yang dipcriukan, Jjangkauan penelitian,
teknik pengumpulan data serta analisis dan

pengujian hipotesis.



Bab

Bab

Bab

1v,

v,

yaitu merupakan hasil penelitian yang menunjuk-
kan hasil-hasil yang dicapai atau data yang

dikumpulkan untuk kepentingan analisis.

yailu analisis dan pembahasan. Dalam bab ini
penulis  mengadakan analisis alas hasil-hasil
yang Lelah dikemukakan dalam bab terdahulu. Di
dalam mclakukan analisis dan pembahasan terse-
but, penulis menghil ung  jumlah kebutuhan modal
kerja menurut konﬁcp kuantitalir dengan dengan
menggunakan meloda  saldo  rata-rala. Scedangkan
dalam pengujian hipolesis menggunakan  metoda
perbandingan (comparatlive method) antara perki-

raan perusahaan dengan hasil analisis.

VI, adalah merupakan kesimpulan dan saran-saran.



BAB 11

DASAR TEORI

A. Pengertian Financial Management

Financial Management (manajemen keuangan), yaitu
manajemen dalam bidang pembelanjaan yang mempunyai arti
tidak terbatas pada usaha-usaha penyediaan alat-alat
pembayaran saja, akan Letapi meliputi pula usaha-usaha di
dalam menjaga kontinuitlas perusahaan serta untuk membantu
memperoleh laba semaksimal mungkin dalam jangka waktu
lama. Sehingga tujuan pokok‘Financial Management menurut

Robert W. Johnson adalah

Financial Management is to maximize net present
value or wealth by seeing, that cash is on hand
to pay bills on time, and to assist in the most
profitable allocation of resources within the
firm.

Di sini scakan-akan lerlihat adanya dua Lujuan yang
kontradiksi. Pimpinan kcuangan/pembelanjaan harus menyce-
diakan uang kas, sehingga dapal memenuhi pembayaran-
pembayaran dari kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan

setiap waktu.

1). Robert W. Johnson, Financial Management, Third
Edition, Boston : Allyn and Bacon, Inc. 1969, halaman 10,
USA.
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Makin besar saldo uang, akan mengurangi resiko untuk
dapat membayar segala Ltagihan-tagihan yang ada akan
Ltetapi menyebabkan makin Dberkurang terlanamnya uang
lersebut datam alat-alat produksi yang dapal meningkalkan
pendapatan. Dikarenakan dengan Lerlalu Lingginya saldo
uang yang ada berarti relatil terdapat uang yang mengang-
gur,

Menurul  Bambang Riyanlo dalam bukunya Dasar-dasar
Pembetanjaan Perusahaan mengemukakan sebagai berikul

Pengertian pembelangjaan dalam arti  yang lYuas
yaitu meliputi semua aktiviltas perusahaan yang
bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana yang
dibutubkan olch perusahaan bescerta usaha unluk
mvnggupalmn dana lerscehul scelisioen mung-
kin.

Dana sclanjulnya menurul  pendapal  yang lain yailu

Heidjrachman Ranupandojo dan kawan-kawan mengemukakan

Pembetanjaan  perusahaan  adalah kegiatan  yang
bevhubungan dengan memperoleh / mendapalkan  /
serlta  menggunakan  dana dana (kapital)  dalam
memenuhi o kebutuhan  di o bidang  keuangan  dan
Lujuan umum perusahaan, 3

2) Bambang Riyanlo, Dasar-dasar Pembelanjaan Peru-
sahaan, Edisi Kedua, Cetakan kedua, Yayasan Pencerbild
Gajah Mada, Yogyakarta, 1979, halaman 3.

3). Heidjrachman Ranupandojo dkk, Pengantar Ekonomi
Perusahaan, Bagian Kedua, Bagian Penerbilan Fakultas
Fkonomi Universilas Gajah Mada, Yogyakarta 1981, halaman
105.



11

Guna mencapai tujuan perusahaan dalam mengusahakan
tersedianya wuang setiap waktu untuk dapat membayar
kebutuhan—kebutuhqn yang diperlukan serta untuk
membantu . perusahaan dalam wusaha memperoleh laba
scmaksimal mungkin dalam jangka waklu yang panjang, maka
pimpinan harus dapal menjalankan  Liga fungsi  pokok

dibidang keuangan yaitu :

1. Perencanaan dan pengawasan di bidang
pembelan jaan.
2. Peningkatan/pengumpulan dana-dana yang

dibuluhkan.

J. Menanamkan dann yang ada/diperolehnyan. 1)

Pada waklu yang Llerlalu Clnanclal  officoer hanya
berurusan dengan masalah berapa dana yang diperlukan oleh
pcrusahaan dan kemudian dialah yang bertanggung jawab
untuk mendapatlkannya. Di dalam sislem  yang  baru,
financial manager dihadapkan pada persoalan persoalan
fundamental mengenal operasi perusahann.

sesual dengan perkembangan fungst pembelanfann dalam
perusahaan, maka pengertian pembelan jaan mengalaml
perkembangan, mulai dari pengertian pembelajaan yang
hanya mengutamakan mendapatkan dana sampai kepada
pengerlian pembelanjaan yang memberikan perhalian lebih

besar kepada penggunaan dana.

4) . Djoko Setijono, Manajemen Keuangan, Diterbitkan
oleh Pusat Pendidikan Kehutanan Cepu, Direksi Perum
Perhutani, 1978, halaman 12.
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Dari beberapa definisi dan pengertian yang lelah
dikemukakan di muka, maka dapatlah diambil kesimpulan,
bahwa pengertian pembelanjaan adalah merupakan seluruh
kegialan perusahaan tentang bagaimana mendapalkan  dana
dan menggunakan dana tersebul seefisien mungkin agar

dapat mencapai tujuan perusahaan.

Secara keseluruhan dapal dikatakan bahwa
pembelan jaan dalam perkembangannya Lelah
berubah  darvi Studi yvang terutama bhersifal
deskriptif menjadi studi yang melipuli analisis
dan tcovi normat il ; berubah darvi bidang yang
terutama bersangkutan dengan usaha mendapatkan
dana menjadi bidang yang meliputi  penggunaan
alau alokasi dana, managemenl dari akliva dan
penilaian perusahaan  di dalam pasar  kese-
turuhan, dari hidang yang menckankan pada
analisis ckstern perusahaan menjadi bidang yang
menckankan pada pengambilan kepulusan di dalam
perusahaan, g

Adapun arti pentingonya pembelangjaan menurul Alex S,

Nilisemilo adalah

Menimbulkan perbedaan Cingkal keuntungan

[\

Mempengaruhi kelancaran jalannya perusahaan
Mempengaruhi kclancaran dalam pemasaran
Dapal menycbabkan kegagalan perusahaan.

.
o~
.

6)

-
.

5 . ) .
5) Bambang Riyanto, Loc-Cit., halaman 3.

6)  Alex S. Nitisemilo, Pembelanjaan Perusahaan,
Jakarta, 1978, halaman 9.



B. Pengertian Modal

Dari beberapa pengerlian Llentang modal yvang
diperoleh dapatlah diketahui bahwa ternyata belum ada
kesceragaman pendapat leonlang apa  yang disebul modal
mengingat bahwa masalah modal dalam suatu pérusahaan
merupakan pcermasalahan yang Lak akan berakhir sclama
perusahaan Lersebul bevopcerasi.

Arti dari faklor produksi modal dalam scjarahnya
adalah berkembang sesuai dengan perkembangan artian modal
it sendivi secara ilmiah. Pada permalaannya, orienlasi
dari pada pengertian modal adalah physical ovienled.

Dalam perkembangan  kemudian ternyala pengertian
modal mulai bersifal non-physical-oviented, di  mana
antara lain pengertian modal dilekankan pada nilai daya
beli atau kekvasaan memakai atau menggunakan yang terkan-
dung dalam barang-barang modal, meskipun dalam hal ini
sehenarnya juga betum ada keseragaman pendapat di anlara
para akhli ¢konomi sendirvi.

Unluk mengetahui apa yang di maksud dengan modal,
akan dikemukakan beberapa pendapat dari para ahli tenlang
apa yang dimaksud dengan modal.

Lutge mengartikan modal hanyalah dalam artian

vang  (Geld Kapital), Schwicdland memberikan

pengertian modal dalam arti yang lebih luas, di

mana modal ilu melipulti baik modal dalam bentuk

uang maupun dalam bentuk b%’ang (Sach Kapilal)
misalnya barang dagangan.

1), Bambang Riyanto, Op-Cil., halaman 8
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Sedangkan menurut beberapa penulis Jerman, yaitu

Prion, Rieger dan Walb :

Yang dimaksud dengan modal ialah daya beli yang
ada dalam barang-barang modal, jadi yang ada di
neraca sebelah kredil.

Kemudiaan oleh Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar-
dasar Pembelanjaan Perusahaan dikemukakan beberapa

pendapat lain mengenai pengertian tentang modal antara

lain 9)

J.o B. Clack di mana dia mengatakan : Capitalis
Lthe permanent  fund  of  productive goods Lhe
fdentity of whose component clemenlsis forever
changing. Capital goods are Lhe shifting
componenl part of Lthis permanenl aggregate.
Untuk pengertian  modal abstlrak digunakan
islilah capital, dan  untuk modal konkrit
digunakan istilah capilal goods.

Meij mengartikan modal sebagai kolektivitas
dari barang-barang modal yang Lcrdapat dalam
neraca scbelah debel, scdang yang dimaksudkan
dengan barang-barang modal falah semua barang
yang ada dalam rumah tangga perusahaan dalam
fungst  produktif-nya untuk membentuk pendapa-
Lan, dan yang dimaksud dengan kcekayaan ialah
daya beli yang terdapal dalam  barang-barang
modal. Dengan demikian maka kckayaan terdapat
dalam neraca schbelah kredit.

Polak mengartikan modal sebagai kekuasaan untuk
menggunakan barang-barang modal dengan demikian
modal falah terdapal di neraca scbelah  kredit.

\

8). R. Sumita AK, Masalah Permodalan, Penerbit
Tarsito Bandung, 1974, halaman 11.

9). Bambang Riyanto, Op-Cit., halaman 9
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Adapun yang dimaksud dengan barang-barang modal
ialah barang-barang yang ada dalam perusahaan
yang belum digunakan, jadi yang terdapat di
neraca sebelah debet.

Bakker mengartikan  modal falah baik yang
merupakan barang-barang konkrit yang masih ada
dalam rumah tangga pcrusahaan yang terdapat di
ncraca sebelah debel, maupun daya beli atau
nilai tukar dari barang-barang itu yang
tercatat di sebelah kredit.

Sedangkan menurut peadapat S. Munawir

Modal adaltah meropakan hak atau bagian yang

dimiliki oleh pemilik pevusahaan yaong ditun-

Jukkan dalam pos modal (modal sakam) surplus

dan laba yang dilahan. Alau kelebibhan nilai

akliva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap

scluruh vltang-utangnya.

Dari beberapa pendapal davi abli yang Lelah dikemu-
kakan di atas, dapal disimpulkan bahwa modal adalah
merupakan  salah satu hal  yang lerpenting dalam sualu
perusahaan,  modal  atan modal kerja  merupakan  pusal
pernalfasan davipada perusahaan, sehab tanpa adanya modal
altan modal kevja maka perusahaan pun tidak akan dapad
menjalankan kegialannya.

Apablia dilihat ncraca sualu  perusahaan, selain
dilihat modal konkrit dan modal abstrak, juga akan nampak

dua  gambaran modal, yailu di scbelah  debel menunjukkan

'0). S. Munawir, Analisa Laporan Kcuangan, Celakan
Kelima, KEdisi Pevtama, Libertly, Yogyakarta, 1981, hala-
man |9
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modal menurut bentuknya yang disebut modal aktif dan di
sebelah kredit menunjukkan modal menurut sumbernya yang
disebut modal pasip.

Selanjutnya menurul Bambang Riyanto, mengenai
pengertian modal aktip dan modal pasip adalah schagai

berikul

Modal aktif ialah modal yang tertera di sebelah
debet dari neraca, yang menggambarkan bentuk-
bentuk dalam mana  selurub  funds yang
diperoleh perusahaan ditanamkan, scedangkan
modal pasip falabh modal yang tertera digebelah
kredlt darl neraca yang menggambarkan sumber-
sumber dimana funds diperoleh.

Berdasarkan fungsi bekerjanya akliva dalam perusa-
haan, maka modal aktLif dibedakan ke dalam

I. Modal Kerja (working capital asscls)

2. Modal Tctap (fixed capital asselts). 12)

Apablla pengertian modal akt in dan modal pasip dl
saltuw plhak dihubungkan chwuhnl pengertian modal abstrak
dan modal konkrit di lain pihak, maka dapatlah dikatakan
bahwa modal aktip itu termasuk dalam pengertian modal
konkrit, sedang modal pasip termasuk ke dalam pengertian

modal abstrak.

11) | Bambang Riyanto, Op-Cit, halaman 10.

12). Ibid, halaman 11.
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Sedangkan apabila ditinjau dari sumber mana modal
itu diperoleh, menurut beberapa penulis dibagi dalam dua
sumber yaitu apa yang dinamakan dengan pembelanjaan dari
luar perusahaan (pembelanjaan asing atau pembelanjaan
ekstern) dan pembelanjaan dari dalam perusahaan (pembe-
" lanjaan intern).

Untuk mendapal gambaran yang leblh jelas, maka
berikut ini disajikan gambar wmacam-macam pembelanjaan
ditinjau dari sumber dananya.
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Gambar 1. Macam—Macam_Pembelanjaan Ditinjau_Dari_Sumber Dananya. !?)
Pembelanjaan
|
|
' Pembelanjaan dari “Pembelanjaan dari |
__luar perusahaan _dalam pcrusahaan |
.ﬂ ] w - ‘ :
Pembelanjaan =~ ' Pembelanjaan | ~ Pembelanjaan | Pembelanjaan
sendiri _ asing ; M intern m intensif

Dana berasal dari - | Dana berasal dari | Penggunaan laba.
pemilik, peserta, | Bank, Negara, Asu~ | cadangan, laba
pengambil bagian | ransi, dan kredit tidak dibagi di dalam
kredit lain perusahaan

Penggunaan penyu—
sutan—penyusutan
,ﬁ aktiva tetap

S

1) Ibid., halaman 7.
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Setiap perusahaan pada membuat laporan keuangan
berupa neraca, laporan rugi laba, namun dari kedua
laporan di atas ada pula. membuat 1laporan yang lain
seperti laporan sumber dan penggunaan dana. Karena
analisis sumber dan penggunaan dana {ersebut merupakan
alat analisis keuangan yang sangat penting bagi
financial manager atau pimpiﬁan perusahaan.

Dengan analisis sumber dan penggunaan dana akan
‘ dapat diketahui bagaimana perusahaan mengelola atau
menggunakan dana yang dimilikinya.

Dalam melaporkan sumber dan penggunaan dana sering
- terdapat perbedaan pendapat tentang pengertian dana atau

funds.

Dana (funds) menurut S. Munawir adalah 14)

Pengertian yang pertama dana diartikan sama
dengan "modal kerja", baik dalam arti modal
kerJa bruto maupun modal kerjJa nelo, sehingga
dengan demikian laporan sumber dan penggunaan
dana menggambarkan suatu ringkasan sumber dan
pengguanaan modal kerja dan perubahan unsur-
unsur modal kerja sclama periode yang ber-
sangkutan. Pengertian yang kedua dana diartikan
sama dengan Kas, dengan demikian laporan sumber
dan penggunaan dana menggambarkan suatu
ringkasan sumber dan penggunaan kas selama
pcriode yang bersangkulan.

14) 5. Munawir, Op-Cit:, halaman 113
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C. Pengertian dan Jenis-jenis Modal Kerja

Menentukan jumlah modal kerja suatu perusahaan
adaiah merupakan suatu hal yang penting bagi suatu _peru-
sahaan yang bersangkutan, baik untuk analisis intern
maupun ekstern, di samping itu modal kerja sangat erat
hubungannya dengan operasi perusahaan sehari-hari, Juga
menunjukkan tingkat keamanan perusahaan tersebut.

Adapun pengertian modal kerja itu sendiri menurut J.
Fred Weston and Eugene F. Brigham adalah sebagai beri-

kut

Working capltal rcfers Lo a firm's investment
in short-term assent - cash, shortterm secu-
rities, account receivable, and inventories.
Net working capital is definet as current
assets minus current liabilities.

Sedangkan S. Munawir dalam pengertian modal kerja

mengemukakan tiga konscp scbagai berikut

1. Konsep Kuanlitalip
Konsep Inl menitlk beratkan pada  kuantum
yang dipcerlukan untuk mencukupl  kebutuhan
perusahaan dalam membiayal operasinya yang
bersipfat rutin, atau menunjukkan Jumlah
dana (funds) yang Lersedia untuk tujuan
operasi jangka pendek. Dalam konsep ini
menganggap bahwa modal kerja adalah jumlah
aktiva lancar (gross working capital). Dalam
konsep ini tidak mementingkan kualitas dari

15) . J. Fred Weston and Eugene F. Brigham, Manageri-
al Finance, Sixth Edition, The Dryden Press, Hinsdale,
Illiones, Copyright 1978, halaman 143.



modal kerja, apakah modal kerja dibiayai
dari modal para pemilik, utang jangka pan-
jang, maupun utang jangka pendek, sehingga
dengan modal kerja yang besar tidak
mencerminkan margin of safety para kreditur

Jangka pendek yang besar juga, bahkan modal
kerja yang besar menurut konsep ini tidak:

menjamin kelangsungan operasi yang akan
datang, serta tidak mencerminkan likwiditas
perusahaan yang bersangkutan.

Konsep Kualitatip

Konsep ini menitik beratkan pada kualitas
modal kerja, dalam konsep ini pengertian
modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar
terhadap utang jangka pendek (net working
capital) yaitu jumlah aktiva lancar yang
berasal dari pinjaman jangka panjang maupun
dari para pemilik pcrusahaan.

Definisi ini bersifat kualitalip karcna
menunjukkan terscdianya aktiva lancar yang
lebih besar dari wutang lancarnya (utang
jangka pendek) dan menunjukkan pula margin
of protection atau tingkat keamanan bagi
para kreditur jangka pendek, serta menjamin
kelangsungan operasi di masa mendatang dan
kemampuan perusahaan untuk memperoleh
tambahan pinjaman jangka pendek dengan
Jaminan aktiva lancarnya.

Konsep Fungsional

Konsep Ini menitik beratkan darl dana yang
dimllilkl dalam rangka menghastiikan penda-
patan (laba) darl usaha pokok perusahaan.
Pada dasarnya dana-dana yang dimllik{ olech
suatu perusahaan scluruhnya akan digunakan
untuk menghasilkan laba sesual dengan usaha
pokok perusahaan, tetapi tidak semua dana
digunakan untuk menghasilkan laba periode
ini (current income) ada sebagian dana yang
digunakan untuk mempéroleh atau menghasilkan
laba dimasa yang akan datang, misalnya
bangunan, mesin-mesin  pabrik, alat-alat
kantor dan aktiva tetap lainnya.

16)

S. Munawir, Op.cit., halaman 114-116.

21
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Sedangkan jika ditinjau dari jenis-jenis modal
kerja, maka W. B. Taylor mengemukakan beberapa ' jenis
modal kerja yang dikutip oleh Bambang Riyanto dalam
bukunya Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan sebagai

berikut

1. Modal Kerja Permanen ( permanent working
capital) yaitu modal kerja yang harus tetap
ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan
fungsinya atau dengan kata lain modal kerja
yang secara terus menerus diperlukan untuk
kelancaran usaha. Permanent working capital
ini dibedakan dalam
a. Modal Kerja Primer (primary working

capital) yaitu jumlah modal kerja minimum
yang harus ada pada perusahaan untuk
menjamin kontinuitas usahanya.

b. Modal Kerja Normal (normal working
capital) yaitu jumlah modal kerja yang
diperlukan untuk menyelenggarakan luas
produksi yang normal.

2. Modal Kerja Variabel (variable working
caplial) yaltu modal kerja yang Jumlahnya
berubah-ubah scsual dengan perubahan kea-
daan, dan modal kerja Ini dibedakan :

a. Modal Kerja Musiman ( seasonal working
capital ) yaitu modal kerja yang jum-
lahnya berubah-ubah disebabkan karena
fluktuasi musim.

b. Modal Kerja Siklis (cyclical working
capital) yaitu modal kerja yang jumlahnya
berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi
konyungtur.



c. Modal Xerja Darurat (emergency working
capital) yaitu modal kerja yang besarnya
berubah-ubah karena adanya keadaan

darurat yang tidak diketahui sebe-
lumnya. 17)

23

Untuk lebih jelasnya, berikut ini dapat dilihat

gambar macam-macam modal kerja. 18)

17)

. Bambang Riyanto, Op-cit., halaman ‘52-53
18)

Bambang Riyanto, Loc-cit.
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Gambar: 2. MACAM-MACAM MODAL KERJA

. MK PrRMANrNI 2+ | MKVARIABEL]

N

8 JM.K.PRIMI: Rl b{M.K. NORMAL| nJ M.KMUSIMAN | 11 M.K.SIKLIS | ¢{MK.DARURAT

18),

18). - Bambang Riyanto, Loc.cit.. .



D. Fungsi Modal Kerja

Untuk suatﬁ perusahaan yang baru saja mulai, modal
kerja dapat digambarkan sebagai pengeluaran yang bukan
untuk harta tetap baik langsung maupun tidak langsung
yang harus dilakukan Llerus sehelum hasil penjualan dapal
ditagih dan ditcerima dari langganan.

Jadi modal kerja yang schenarnya adalah merupakan
Jqumlah yang lerus mencerus harus menjembalani anlara saal
pengeluaran uvang unluk mempevoleh bahan atau jasa, dengan
saal pencrimaan penjualan, agar dengan demikian perusa-
haan dapat berjalan sccara konting,

Telapi disamping itu pertu diketahui juga, bahwa di
samping pengeluaran yang silatnya operasional, perusahaan
juga harus melakukan pengeluaran yang kurang ada hubun-
gannya dengan produksi dan penjualan ; misalnya cicilan
pembelian harta telap, pembayaran  pajak, pembayaran
deviden dan lain-lain,

Berdasarkan dua pengeluaran tersebul  di atas maka
modal kerja mempunyai dua Cfungsi, yailu

1. Menopang  kegiatan  produksi  dan  penjualan
dengan Jjalan menjembatani anlara saal
pengeluaran untuk pembelian bahan serta jasa
yvang diperlukan, dengan penjualan.

2. Menulup pengeluaran yang bersifal lelap dan
pengeluaran yang tidak ada hubungannya
secara |z|n){§:~m,ng dengan produksi  dan pen-
jualan. 19)

( " . , . . .
19) . B. Suwarlojo, Modal Kerja, Pencerbil Balai
Aksara, Jakarta, 1978, halaman 29.
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E. Faktor-faktor yang Menentukan Besar Kecilnya Modal
Kerja

Untuk dapat merencanakan dan mengetahui besarnya
modal kerja yang diperlukan, terlebih dahulu harus
diketahui faktor-faktor apakah yang mempengaruhi besarnya
modal kerja yang diperlukan tersebut.

Tersedianya modal kerja yang segera dapat diperguna-
- kan dalam operasi, tergantung kepada type juga daripada
aktiva lancar yang dimiliki. Tetapi modal kerja harus
cukup jumlahnya dalam arti harus mampu membiayai
pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-
hari, karena dengan modal kerja yang cukup akan
menguntungkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis
dan efesien dan perusahaan tidak mengalami kesulitan
keuangan, tetapi berapa modal-kerja yang dianggap cukup
bagi suatu perusahaan.

Untuk menentukan jumlah modal kerja yang dianggap
cukup bagi suatu perusahaan bukanlah merupakan suatu hal
yang mudah, karena modal kerja yang dibutuhkan oleh suatu
perusahaan tergantung atau dipengaruhi oleh beberapa
faktor sebagai berikut

1. Sifat atau type dari perusahaan

2. Waktu yang dibutuhkan untuk memprodusir atau

memperoleh barang yang akan dijual serta
harga per satuan dari barang tersebut

3. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan
4. Syarat penjualan



N
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5. Tingkat perputaran persediaan. 20)

Disamping faktor-faktor tersebut di atas masih
banyak faktor-faktor yang lain yang akan mempengaruhi
kebutuhan modal kerja sualu perusahaan, misalnya faktor
musiman, volume penjualan, lingkal perputaran piutang,

dan jumlah rata-rata pengeluaran uvang setiap harinya.

FF. Sumber-sumber Modal Kerja

Schagaimana  telah  diungkapkan  dimuka  bhahwa  pada
dasarnya modal kervja itu dibagi dalam dua bagian, yailu
Modal Kerja Tetap (Permanenl Working Capilal) dan Modal
Kerja Variabel (Variable Working Capilal).

Sualu prinsip yang harus dilakukan bahwa modal kerja
permancn  scharusnya  dibiayai oleh pemilik  perusahaan,
para pemegang saham alau dibiayai oleh penjualan obligasi
alau jenis ulang jangka panjang lainnya, l(etapi dalam hal
ini  perusahaan haros mempertimbangkan  jatuh tempo dari
ulang jangka panjang dan beban bunga yang harus dibayar
olch perusahaan.

Semakin  banyak investasi pemilik  perusahaan  akan
semakin baik kredit rating perusahaan lersebul dan jami-

nan untuk kredilour jangka pendek scemakin besar.

20). S. Munawir, Op-cit., halaman 117-119.
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Pada umumnya sumber modal kerja suatu perusahaan
dapat berasal dari

1. Hasil operasi perusahaan, adalah jumlah
net 1income yang nampak dalam laporan
perhitungan rugi laba ditambah dengan
depresiasi dan amortisasi, jumlah ini
menunjukkan jumlah modal kerja yang berasal
dari hasil operasi perusahaan.

2. Keuntungan dari penjualan surat-surat
berharga (investasi jangka pendek).
Surat berharga yang dimiliki perusahaan
untuk jangka pendek (marketable securities
atau efek) adalah salah satu elemen aktiva
lancar yang segera dapat dijual dan akan
menimbulkan keuntungan bagi perusahaan.

3. Penjualan aktiva tidak lancar
Sumber lain yang dapat menambah modal kerja
adalah hasil penjualan aktiva tetap,
investasi Jjangka panjang dan aktiva tidak
lancar lainnya yang tidak diperlukan lagi
oleh perusahaan.

4. Penjualan saham atau obligasi
Untuk menambah dana atau modal kerja yang
dibutuhkan perusahaan dapat pula mengadakan
emisi saham baru atau meminta kepada para
pemilik perusahaan untuk menambah modalnya,
di samping itu perusahaan dapat juga
mengeluarkan obligasi atau bentuk wutang
Jjangka panjang lainnya, guna memenuhi
kebutuhan modal kerjanya. 21

Dari uraian tentang sumber-sumber modal kerja
tersebut dapat disimpulkan bahwa modal kerja akan

bertambah apabila :

21). S. Munawir, Op-cit, halaman 121-122.
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1. Adanya kenaikkan sektor modal baik yang
berasal dari laba maupun adanya pengeluaran
modal saham atau tambahan investasi dari
pemilik perusahaan.

2. Ada pengurangan alau pcnurunan aktiva tetap
yang diimbangi dengan bertambahnya aktiva
lancar karena adanya penjualan aktiva tetap
maupun melalui proses depresiasi.

3. Adanya penambahan utang jangka panjang baik
dalam bentuk obligasi, hipotek atau utang
jangka panjang lainnya yang diimbangi
dengan bertambahnya aktiva lancar.

G. Penggunaan Modal Kerja

Pemakalan modal kerjJa  akan menycbabkan  perubahan
bentuk maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimi-
liki perusahaan, tctapl penggunaan aktiva  lancar tidak
sclamanya diikuti dengan berubahnya atau turunnyajumlah
modal kerja yang dimiliki pcrusahaan.

I, Penggunaan aktiva lancar yang mengakibalkan

Lurunnya modal kerjfa adalah scbagal berikul

a. Pembayaran  Dbiaya: upah, gaJi, pembelian
bahan atau barang dagangan, supplies kantor
dan pembayaran biaya lainnya.

b. Kerugian yang diderita oleh perusahaan
karena adanya penjualan surat-surat berharga
atau efek, maupun kerugian yang insidentil
lainnya. '

c. Adanya pembentukan dana atau pemisahan
aktiva lancar untuk tujuan tertentu dalam
jangka panjang.

22). Ibid., halaman 123;
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d. Adanya penambahan aktiva tetap, atau
pembelian investasi jangka panjang atau
aktiva tidak lancar yang mengakibatkan
berkurangnya aktiva lancar atau timbulnya
utang lancar yang mengakibatkan berkurangnya
modal kergja.

e. Pembayaran utang - Jjangka panjang seperti
utang obligasi, hipotek maupun bentuk utang
Jangka panjang lainnya.

f. Pengambilan uang atau barang dagangan oleh
pemilik (prive) atau ' adanya pengambilan
keuntungan oleh pemilik perusahaan per-
seorangan atau persckutuan atau adanya
pembayaran deviden dalam perscorangan
Lorbatas. 2

2. Penggunaan modal kerja yang hanya merubah bentuk

aktiva lancar

a. Pembelian efek (marketable securities)
secara tunai o

b. Pembelian barang dagangan atau bahan-bahan
lainnya secara tunai

¢. Perubahan suatu bentuk piutang ke bentuk
plutang yang laln, mlsalnya darl plutang
dagang (account rm:(rlvnl.).lc)' menfadl plutang
wesel (noles recetvable), )

H. Menghitung Kecepatan Perputaran Operasi Perusahaan
Telah diuraikan di muka bahwa besarnya kebutuhan
modal kerja antara lain ditentukan oleh kecepatan perpu-

taran opcrasi perusahaan. Secperti diketahui bahwa salah

23). Ibid., halaman 125-127.

24). 1pid., halaman 128.
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satu fungsi dari modal kerja adalah menutup "jarak"
antara saat dikeluarkannya uang tunai untuk membayar
bahan serta biaya-biaya lain dengan  saat diterimanya
hasil penjualan. Makin dekat Jarak Lerscbut, makin kecil
pula modal kerja yang dibuluhkan.

Jarak tersebut biasanya diukur dengan kecepatan
perputaran. .

Ada beberapa cara yang dapat dipakai untuk menentu-
kan kcecepatan perputaran operasi perusahaan, tetapi tidak
ada satupun yang menjamin qeralus persen Lepat. Hal int
bukan berarti mengh!tung kecepatan  perpularan  operasi
perusahaan tersebul menjadi tanpa ada gunanya. Sebagai
suatu pedoman, hal ini tetap bermanfaat. Cara-cara yang
dipakai adalah cara-cara yYang mendekati ketepatan.

Perhitungan perputaran operasi pada perusahaan
perdagangan mungkin Jauh lebih sederhana daripada yang
 harus dilakukan pada perusahaan Industr! (pabrilk), meski-

pun pada prinsipnya adalah sama.

I. Hipotesis

.Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang
telah diuraikan di muka, maka hipotesis yang dapat
dikemukakan adalah scbagal berikut

Diduga jumlah modal kerja yang diperkirakan perusa-
haan lebih kecil daripada jumlah kebutuhan modal kerja

yang optimal.
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J. Definisi Konsepsional

Persoalan yang dihadapi perusahaan pada umumnya
adalah bagaimana mengalokasikan dari sumber-sumber yang
dimiliki secara tepat agar dapat memaksimumkan laba atau
meminimumkan biaya.

Dalaﬁ menentukan jumlah kebutuhan modal kerja yang
optimal pada perusahaan PT. Bukuan Sawmill Particle Board
Division adalah akan menggunakan perhitungan menurut
konsep kuantitatip (gross working capltal). Dengan demi-
kian modal kerja konsep Ini adalah keseluruhan daripada

Jumlah aktlva lancar. 245)

Sedangkan Jjumlah modal kerja Yang optimal baru
dapat dicapai apabila perusahaan dapat mencapai

pula tingkat harta lancar yang sekecil-
kecilnya.

Sasaran manajcemen harta lancar adalah mencapal
modal kerja optimal yang berarti jumlah
sekecil~-kecilnya Ltetapi tanpa mengganggu
kelancaran produksi alau penjualan, 27)

Jumlah optimal modal kerja Jangka pendek
tercapal apabila besarnya sesuai dengan
kebutuhan operasi produksi dan %enjualan untuk
satu jangka waktu perputaran. 28)

25) . Bambang Riyanto, Op-clit., halaman 19,
26) . B. Suwartojo, Og—cit., halaman 80.
27). B. Suwartojo, Loc-cit.

28). 1bid., halaman 98.
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Untuk selanjutnya mectoda-metoda yang dapat dipakai

dalam perhitungan modal kerja adalah sebagai berikut

1.

Metoda saldo rata-rala.

Di dalam metoda ini terlebih dahulu harus
dihitung saldo rala-rata dari masing-masing
unsur modal kerja, yang Lerulama

terdiri atas persediaan Dbahan mentah,
persediaan barang setengah jadi, persediaan
barang jadi dan saldo piutang.

Meloda Penangguhan.

Modal kerja dibutubkan oleh seliap  peru-

sahaan schagai akibal adanya "penangguhan®

pencrimaan penjualan.  Penangguhan  lersebul
dapal dibedakan datam dua jenis

a. Penangguhan obycektifr; timbul karena hal -
hal yang sifalnya obycklif misalnya
lamanya proscs produksi.

b. Penangguhan  subycklif  ;  Cimbul  Kkarcena
kebijaksanaan tentang perscediaan minimum,
kebi jaksanaan dalam pemberian kredil atau
syaral-syaral pembayaran.

Meloda unsur biaya

Dalam mcetoda ini unsur biaya dibagi dalam
tiga jenis

a. Bahan baku

b. Upah langsung

c. Biaya umum

Kemudian  ditentukan  tahap-tahap  dalam
persediaan bahan  mentah,  barang  sctengah
Jadi, barang Jjadi dan piulang, serta
diketabui semua biaya yang kila keluarkan
hertahap pada Giap-liap lahap scesuai dengan
besar dan lamanya masing-masing Lahap
terscbut.  29)

29). lbid., halaman 38 - 4¢

.
.
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Jadi besarnya modal kerja yang dibutuhkan ditentukan
oleh besarnya penjualan dan kecepatan perputaran operasi
perusahaan.

Untuk keperluan penganalisaan selanjutnya, penulis
akan menggunakan salah satu dari tiga metoda tersebut di
atas yaitu Metoda Saldo Rata-rata dengan langkah-langkah
sebagai berikut

- Menentukan lamanya perputaran dari semua

unsur modal kcrja

- Menentukan kecepatan perputaran operasi

- Menentukan besarnya kebutuhan modal kerja.
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METODA PENDEKATAN

A. Definisi Operasional

Modal kerja merupakan dari sejumlah kegiatan perusa-
haan, dimana modal kerja itu sendiri ialab salah satu
cara alau alat yang digunakan manajer perusahaan  guna
membiayai aperasi perusahaan  agar kontinuitas dari
operasio perusahaan dapat berjalan lancar dan scefisien
mungkin.

Untuk menjelaskan defisi konsepsional perlu kiranya
dijelaskan dan ditcegaskan konsep-konsep sccara opera-
sional yang menyangkut penclitian ini.

Pr. Bukuan Sawmill Particle Board bivision adalah
merupakan  perusahaan  yang  berpgercrakh  dibildang  industri,
yaitu memproduksi particle board (papan partikel) dalam
berbagai ukuran, mutai ketebalan 4 mm. sampai kelebalan
30 mm. Scdangkan ukuran panjangnya adalah 240 cm. dan
lebarnya adatah 120 em.

Penentoan jumlah kebuluhan modal kereja yang dimaksud
adalah menggunakan perhitungan menurut konsep kuanlitaltir
atau gross working capital, yaitu berapa jumlah modal
kerja yang diperlukan untuk membiayai unsur-unsur modal

kerja dalam perusahaan.,
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Adapun yang termasuk ké dalam unsur-unsur modal

kerja dalam penulisan ini adalah

K a s, yaitu yang terdiri dari saldo transaksi
ditambah persediaan besi, ditambah uang yang ada
di bank.

Persediaan bahan mentah, yang terdiri dari

a. Waste

b. Glue

c. Other chemicals

Persediaan barang setengah jadi, yaitu barang
yang masih dalam proses produksi.

Persediaan barang jadi, barang yang sudah siap
untuk dipasarkan tetapi masih berada dalam gudang
barang jadi.

Piutang, yaitu jangka waktu mulai barang hasil
produksi di jual, sampai waklu penerimaan hasil

penjJualan Lersebul.,

Jadi yang dimaksud dengan kebutuhan modal kerja yang

optimal adalah jumlah kebutuhan modal kerja yang sesuai

dengan jumlah modal kerja yang dibutuhkan untuk membiayai

semua unsur-unsur modal kerja di atas. Dengan demikian

tidak akan terdapat kekurangan modal kerja maupun kelebi-

han modal kerja.
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B. Perincian Data yang Diperlukan

Sesuai dengan maksud perhitungan, maka data yang
diperlukan adalah sebagai berikut :

1. Gambaran umum perusahaan.

2. Laporan keuangan perusahaan

3. Rencana kegiatan perusahaan untuk enam bulan.

4. Serta data lainnya yang ada hubungannya dengan

penulisan ini.
C. Jangkauan Penelitian

Tempat penelitian untuk pengumpulan data yang diper-
lukan ialah bersumber dari PT. Bukuan Sawmill Particle
Board Division yang berlokasi di Desa Bukuan Kecamatan
Palaran, Kotamadya Samarinda.

Scsual déngan masalah  yang akan ditclliti, maka
pembahasan dalam penulisan. ini dititik beratkan pada
bagian finansil (keuangan) dan kegiatan-kegiatan lainnya
yang ada hubungannya dengan analisis pembahasan dalam
menentukan besarnya jumlah kebutuhan modal kerja selama
satu periode yaitu 6 bulan.'mulai bulan Juli 1997 sampai

bulan Desember 1997.
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D. Tehnik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat

dibagi menjadi

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara

langsung dari obyek penelitian dengan cara

a.

Observasi (pengamatan) langsung kelapangan

tempat operasi perusahaan.

. Mengadakan wawancara dengan pimpinan dan

pegawai perusahaan yang ada hubungannya dengan
masalah yang sedang diteliti, yaitu mengguna-

kan daftar pertanyaan.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara

tidak langsung dengan cara

a.

Membaca dan mempelajari kumpulan kuliah serta
literatur yang berhubungan, khususnya manaje-
men keuangan.,

Literatur serta brosur lainnya yYang ada kai-
tannya dengan penelitian yang sedang dilaksa-
nakan.

Laporan-laporan yang telah dibuat oleh perusa-

haan.
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E. Analisis dan Pengujian Hipotlcesis

Untuk menentukan jumlah modal kerja yang optimal
dalam satu' periode, maka akan digunakan salah satu di
antara metoda penentuan modal kerja, yaitu metoda saldo
rata-rata, sedangkan konsep modal kerja yang akan diguna-
kan ialah konsep kuantitatif atau gross working capital.

Adapun langkah-langkah dalam perhitungan modal kerja
untuk masa 6 (enam) bulan yang akan datang ialah terlebih
dahulu harus dibuat proyeksi-proyeksi sebagai berikut

1. Proyeksi pemakaian bahan

2. Proyeksi Harga Pokok Penjualan

3. Proyeksi Rugi-Laba

4, Proyeksi Piutang

5. Proyeksi pembayaran cicilan hutang dan pembayaran

bunga.

6. Proycksl Kas

7. Proyeksi Ncraca

Sedangkan untuk menghitung kecepatan perputaran
serta lamanya perputaran operasi perusahaan, dapat dihi-

tung dengan menggunakan rumus sebagai berikut
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Unsur modal Kecepatan Lama per-
kerja perputaran putaran
Bahan yang dipakai 180
a. Bahan men- = a kali,— =p
tah ' Persediaan bahan mentah a

b. Barang se-
tengah jadi

c. Barang jadi

d. Piutang

rata-rata

Biaya Produksi 180
= b kali, —-=q
Persediaan barang % jadi b
rata-rata
Harga pokok penjualan 180
= ¢ kali, —=r
Persediaan barang jadi c

rata-rata

Penjualan kredit 180

= d kali, =S

Saldo piutang rata-rata d

Untuk angka-angka p, q, r, s dinyatakan dalam hari.

Jumlah lama perputaran = (p + q + r + s) hari.

Kecepatan perpularan 180
opcrasi = = n kall
P+ q+r+ s
Penjualan
Modal kerja yang dibutuhkan = 30)
n

Sedangkan untuk pengujian hipotesis akan digunakan

metode perbandingan (comparative method), yaitu mem-

30) 1bid., halaman 39.
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bandingkan antara hasil perkiraan perusahaan dengan hasil
analisis. Bila jumlah modal kerja yang diperkirakan
perusahaan lebih kecil dari pada jumlah kebutuhan modal
kerja yang optimal, maka hipotesis diterima, dan sebalik-

nya bila lebih besar, maka hipotesis ditolak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Perusahaan

Pada tahun 1980 PT. Bukuan Sawmill memperluas indus-
tri perkayuannya untuk memanfaatkan limbah kayu (waste)
menjadi particle board (papan partikel), yang kemudian
industri Inl dikenal dengan nama "PT. Bukuan Sawmill
Particle Board Division" yang mecrupakan perintis usaha
pemanfaatan kayu secara maksimal.

Pembangunan phisik dan pematangan tanah dimulai pada
awal tahun 1980, yang kemudian dilanjutkan dengan
persiapan fondasi bangunan serta mesin-mesin yang diimpor
atas fasilitas PMDN dari chman Barat.

Pembangunan scluruhnya sclesai menjelang akhir tahun
1982 dan produksl komersial dimulal pada awal Lahun 1983,
sedangkan hasil produksinya untuk scmentara ini hanya

memcnuhi kebutuhan di dalam ncgeri.

B. Organisasi Perusahaan dan Personalia

1. Organisasi Perusahaan..

PT. Bukuan Sawmill Particle Board Division menerap-

kan bentuk organisasi fungsional. Pimpinan perusahaan

42
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dipegang oleh seorang manajer yang di bantu oleh seorang
wakil manajer.

Tugas manajer adalah mengendalikan dan bertanggung
Jjawab atas. kelancaran orgaﬁisasi dalam arti menentukan
tujuan, menetapkan kebijaksanaan dan mengambil keputusan-
keputusan. Sedangkan wakil<manajer bertugas membantu ma-
najer secara umum dalam tugasnya sehari-hari dan bertang-
gung jawab langsung kepada manajer. Sedangkan manajer
bertanggung jawab kepada Dircksi Industri Perusahaan.

Wakil manajer ini membawahi 3 (tLiga) supervisor
yaltu Production Supervisor, Technological Supervisor dan
Forestry Supervisor dan satu departemen, yaitu Mainte-
nance Departement.

Production Supervisor bertugas mengatur rencana
produksi serta melakéanakannya sesuai dengan waktu yang
telah ditctapkan, sedangkan Technological Supervisor
bertugas mengatur komposisi bahan-bahan campuran yang
diperlukan agar produk yang dihasilkan memenuh! slandar
kualitas yang dikehendaki.

Baik Production Supervisor maupun Tecnological
Supervisor sama-sama membawahi 3 (tiga) Shift Master yang
langsung mcnaﬁganj kegiatan produksi perusahaan.

Forestry Supervisor bertugas untuk pengadaan bahan
mentah serta pemeliharaan jalan-jalan yang ada untuk
kelancaran pengangkutan bahan-bahan yang diperlukan.

Sedang Maintenance Departement bertugas untuk senantiasa
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memeriksa dan memperbaiki mesin-mesin produksi serta
fasilitas produksi lainnya agar kelancaran produksi dapat
terjamin.

Untuk .lebih jelasnya, berikut ini disajikan gambar
srtuktur organisasi PT. Bukuan Sawmill Particle Board

Division seperti tampak berikut ini
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Gambar 3. Struktur Organisasi PT. Bukuan Sawmill Particle Board Division

Manager

Deputy Manager

KARYAWAN

Sumber : PT. Bukuan Sawmill Particle Board Division, 1998

Production Technological Forestry Maintenance
Supervisor w Supervisor Supervisor Departement |
Shift Master Shift Master ~ Shift Master |
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2. Personalia.

Jumlah tenaga kerja yang ada pada PT. Bukuan Sawmill
Particle Board Division pada saat penclitian scjumlah 130

orang terbagi dalam beberapa bagian.

Sumber tenaga kerja tesebut diperoleh baik melalui
sumber dari dalam perusahaan, maupun melalui sumber dari
luar perusahaan, diartikan bahwa bilamana ada lowongan
yang kosong, maka para pegawal yang bekerja dalam perusa-

haan dipilih atau diangkal unluk mcngisi lowongan terse-

but.
Tabel 1. Jumlah Tecnaga Kerja PT. Bukuan Sawmill
Particle Board Division
Staltus Karyawan
Bagian : : Ket.
BL : HT : HL : Juml.
1. Manajer/Star 3 - - 3 B, = Bulanan
2. Production 31 18 20 69
3. Technological 3 9 - 12 HT = Harian
Tetap
4. Forestiry 2 3 2 7
Hi. = Harian
5. Miantenancce 1 15 10 29 Lepas
6. Adminlistration 5 - - 5]
7. Security 2 3 - 5
Jumlah 50 418 32 130

Sumber : PT. Bukuan Sawmill Particle Board
Division, 1998
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C. Kegiatan Produksi yang Dilakukan

Bahan mentah yang digunakan di dalam proses pro-
duksi particle board (papan partikel) ini adalah waste
yang diperoleh dari penggergajian kayu, glue (bahan
perekat) dan bahan kimia lain seperti amonium chlorida,
amonium liquid, urea powder, wax emulsion dan air. Kompo-
sisi bahan yang terbanyak adé]ah waste dan glue, sedang-

kan bahan kimia lainnya scrta air relatip sedikit.

Proses produksi yvyang dilakukan bersifat Lerus
menerus (continous process) dengan menggunakan peralatan

mesin-mesin yang otomalis.

Selanjutnya, sebclum menguraikan proses produksi
atau tahap-tahap produksi yang dilakukan olch perusahaan,
terleblh dahulu dapat dilihat lay out daripada mesin-
mesin yang di gunakan scpert! Lampak dalam gambar §Flow

Sheet Particle Board Berikul ini



Gambar : 4. Flow Sheet Particle Boor.

BAHAN BAKU|

IPENGOLAHAN AWAL}——— [PROSES PRODUKSI|———> [PENYELESAIAN

BAHAN JADI_SIAP PAKAI|

Sumber : PT. Bukuan Sawmiil Particle Boar Devision. 1998

48
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Sebagaimana terlihat pada Flow Sheet Particle Board
tersebut, proses produksi yang dilakukan melalui 3 (tiga)
tahap. yaitu

Tahap 1 : Tahab Pengolahan Bahan Mentah (Material
Line)
Tahap 2 : Tahap Proses Produksi (Production Line)

Tahap 3 : Tahap Penyelesaian (Finishing Line)

Tahap Pengolahan Bahan Mentah (Malerial Line)
wastc dari penggergajiaon dipisabhkan menjadi  tiga
kelompok, yaltu wasle yang berukuran besar, berukuran

sedang dan serbuk gergaji (saw dusl).

Waste yang berukuran besar dihancurkan menjadi
ukuran-ukuran tertentu yang berbentuk segi empat melalui
mesin penghancur (nomor | a). Kemudian di salurkan ke
mesin nomor 2 yang dihancurkan menjadi ukuran-ukuran yang
leblh keall lagl., Darl mesin nomor 2 di salurkan kemball
ke tangkl penampung/Wel Chip Silo CL (nomor 3 b) untuk
selanjutnya disalurkan ke mesin pengering atau Dryer
(nomor 5).

Wasle yang Dberukuran  scdang  dihancurkan menjadl
ukuran-ukuran tertentu yang lebih kecil melalui mesin
penghancur nomor 1 b. Kemudian disalurkan ke tangki
penampung atau Wet Chip Silo (nomor 3 a) dan selanjutnya

ke mesin pengering atau Dryer (nomor 5).
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Sedangkan serbuk gergaji (saw dust) dari penggerga-
Jian dihisap dengan Pnewmatic Conveyor langsung ke Dryer

(nomor 5).

Dalam mesin pengering bahan  tersebut  dipanaskan
untuk mencapai standar kadar air tertentu yang kemudian
melatui proses penghancuran dan  pemisahan  akhir pada
mesin nomor 6,7 dan 8, menghasilkan bahan untuk lapisan
inti yang disalurkan ke tangki penampung nomor 9 b, dan
unluI.( tapisan permukaan disatlurkan ke tangki  penampung

nomor Y a.
Tahap Prosces Produksi

Pada tahap ini bahan unluk permukaan alau Surfacce
Layer dan bahan unluk lapisan inti atan Cor Layer dicam-
pur dengan bahan pervekal dan bahan-bahan campuran lainnya
( bahan kimia dan air ) metalui mesin pencampur nomor 11

a dan 1 b,

Kemud ran  kedua  bahan yang  sudah dicampur terscebul
disalurkan ke mesin penyebar nomor 12 yang dapal bekerja
secara olomalis unluk menycbarkan bahan di atas Forming
Bell menjadi lapisan, yaitu dua lapisan permukaan yang

halus dan salu lapis inti yang lerlelak di tengah-tengah.
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Sedangkan ketebalan sebaran telah diatur sesuai dengan

ketebalan yang telah ditentukan.

Selanjutnya bahan yang telah disebarkan tersebut di
press dengan temperatur dan tekanan tinggi pada mesin
press atau Hot Press nomor 13 selama waktu tertentu
tergantung dari ukuran ketebalan papan partikel (particle

Board) yang telah ditentukan.

ParLlicle Board (papan Partikel) yang Lelah di press
dan didinginkan pada mesin nomor 14, dipotong pada mesin
nomor 15 menjadi 10 lembar dengan ukuran standar 120 x

210 cm.

Tahap Penyelesaian

Pada Lahap kedua, papan yang dihasllkan mempunyal
permukaan yang masih kasar, schingga pada tahap ini kedua
permukaan particle board (papan Partikel) Lersebut diha-
luskan melalul mesin penghalus nomor 16, kemudian di
susun dan dlbpndcl dalam jumlah tertenlu untuk sclanjut-
nya dimasukkan ke gudang parlicle board yang siap untuk

dipasarkan.
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D. Laporan Keuangan Perusahaan

Di dalam suatu perusahaan pabrik, biasanya terdapat
suatu proses pengolahan dari bahan mentah sampai barang
jadi. Sedangkan dalam proses pengolahan tersebut akan
dikeluarkan biaya-biaya, baik berhubungan langsung maupun
tidak langsung dengan barang yang dihasilkan, serta
besarnya dari biaya yang ‘dikcluarkan Lersebut akan
dipengaruhi oleh volume kegialan produksi yang dilakukan

oleh perusahaan yang bersangkutan,

Adapun biaya-biaya yang dikeluarkan, nantinya akan
membentuk harga pokok dari barang yang dihasilkan, dan
biaya-biaya tcrsebut pada umumnya digolongkan ke dalam

- Bilaya bahan mentah ( Raw material cost )
- Biaya tcnaga kerja langsung (dircct labor cost)

- Biaya overhead pabrik (factory overhead cost)

Untuk sclanjulnya berikul ini akan disajikan neraca
PT. Dbukuan Sawmill Parlicle Board Divislon selelah
beroperast sclama ¢ ( enam' ) bulan scbagal dasar untuk

analisis perhitungan modal kerja.
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PT. BUKUAN SAWMILL PARTICLE BOARD DIVISION

Balance Sheet

(Less Accumulated Deprecialion)
Other Asscel
TOTAL ASSET

LIABILETTES _AND_CAPITAL

Current Llabllltles

“Non Current Libilitics

- Bank

- Supplier Credit

Total Liabilities

Paid In Capllital

- Issued

- Profit and Loss during period
TOTAL LIABILITIES AND CAPITAL

June 30,
( Rp.000, -
ASSET :
Currenl Assels
- Cash and Bank 112 520,-
- Accout Reccelvables 622 770, -
- Inventory @ - Raw Malerials a5 850, -
- Work In Process 15 108, -
- Flalshed Goods .61 948, -
Tolal Current Assels 848 196, -
Fixed Asselts 11 735 640,-

(586 782,-)
813 013

12 270 067, -

WY e S G w— - . o
1 11

125 9568, -

9 245 601, -
1 _345 465, -

10 717 024, -

I 600 000,-
(46_957,-)

12 270 067, -

e R R ——

Sumber : PT. Bukuan Sawmill Particle Board Division, 1998
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Daerah pemasaran hasil produksi particle board

adalah Ujung Pandang, Surabaya, Jakarta dan Samarinda.

Perusahaan ini dalam memasarkan hasil produksinya
tidak mendapat kesulitan, berhubung industri particle
board selama ini adalah boleh dikatakan sangat Jjarang
selain itu perusahaan ini adalah merupakan pabrik parti-

cle board terbesar di Indonesia.

Dengan demikian pesanan yang datang banyak sekali
sehingga perusahaan PT. Bukuan Sawmill Particle Board

‘Division beroperasi selama 24 jam setiap harinya.

Jalur pemasaran yang dilakukan adalah produsen
menunjuk agen-agen di daerah pemasaran dan selanjutnya
agen tersebut menjual ke pengecer atau langsung ke konsu-

men.,
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Catatan dan Asumsi:

1. Produksi

Kapasitas produksi normal adalah 170 m3/hari atau A1

250 m3/bulan ; 1 bulan = 25 hari kerja.

2. Raw Malerials Cost/m3 oulpul

Sawmi || Wastle (limbah kayu gergajian)

1,2 x Rp. 8 333, - = Rp. 10 000, -

Urca Formaldehyde Powder (Glae)

OtLher Chemicals

6H kg x Rp. 730, - Rp. A7 450, -

il

Rp. 15 000, -

RP. 72 450, -

Harga Raw Material diasumsikan naik  rata-rala

12%/Lahun, atau 1%/bulan.

d. Manpower Cosld

Dircet Labor

Biaya lenaga kerja langsung per lahun adalah scbesar
30 orang x Rp. 3 000,- x 25 hari x 13 bulan = Rp. 29
250 000,- atau Rp. 2 437 500,-/bulan.

Faclory

Jumlah biaya tidak langsung per tahun adalah scbesar
Rp.7 500 000,- x 13 bulan = Rp. 97 500 000,- atau
Rp. 8 125 000.,-/bulan.

General and Administrative Uxpenses
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General and Administrative Expenses per tahun sebe-
sar Rp.22 500 000,-x13 bulan = Rp. 292 500 000,-

atau Rp. 24 375 000,-/bulan.

- Keseluruhan Manpower Cosl diasumsikan  Lerdapal
‘kenaikan rata-rata scbesar 12 % per tahun atau 1 %

per bulan.

Fuel and Luobricating Oil
= Fuel consumplion per bultan schesar
1GOGO Titer x Rp. 165, X 20 hari - Rp.62 000 000, -
- Lubricating oil consumption per bulan
schesar =Rp. 5 656 000, -
Rp.G7 656 000, -
Kenaikan rata-rala per tahun diasumsikan schesar 12 %

altau 1t % per bulan.

Pemakaian sparce partls scetiap lahun diasumsikan schesar
Rp. S0 000 000,- atav Rp. 14 167 000,-/bulan, dan
mempunyai kenaikan rata-rata 12 % per tahun atau 1 %

per bulan.

Mainlenence
Biaya maintenence diasumsikan sebesar Rp. 18 750 000, -
per Lahun alau sebesar Rpo 1 562 500,-/bulan, dengan

kenaikan rala-rata 12 % per lahun ataun % per bulan.,
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11.

12.
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Depreciation per tahun adalah sebesar Rp 173 564 000, -

atau Rp. 97 797 000,- per bulan.

Packing :
Packing expense setiap m3 particle board adalah
sebesar Rp. 1 500,-, dan mempunyai kenaikan rata-rata

per tahun diasumsikan sebesar 12 % atau 1 % per bulan.

Raw Material purchases scliap bulan diasumsikan untuk

menghasilkan produksi scbanyak 4 750 m3.

Inventory

- Average Raw Malcerials inventory diasumsikan sebesar
1 580 m3.

- Average Work  in Process  invenlory dlasumsikan
scbesar 170 m3 (100 % raw malerials, 20 % conver-
Lion cost).

- Avoragoe Flnlahud Goods Invenltory diasumstkan sebe-

sar H00 m3

Average selling price setiap m3 adalah Rp. 1 85 000, -
dan diasumsikan seliap tahunnya mempunyai kenaikan

rata-rata sebesar 12 % atau 1 % per bulan.

Salaries : ( lihat general and administrative ex-

penses) .
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13. Telephone and Postage adalah sebesar Rp. 3 600 000,-
setiap tahun dan diasumsikan naik rata-rata sebesar

12 % per tahun atau 1 % per bulan

14. Office Supplies ; diasumsikan sebesar Rp. 3 000 000, -
per tahun dan mempunyai kenaikan rata-rata 12 % per

tahun atau 1 % per bulan.

15. Profeslonal Fee : yaitu unluk biaya konsultan/akuntan
scbesar Rp. 5 000 000 per tahun dan mempunyal kenal-
kan rata-rata schesar 12 % per Ltahun atau 1 % per

bulan.

16. Representative Budgeted scbesar Rp. 12 000 000 per
tahun dan mempunyai kenaikan rata-rata sebesar 12 %

setlap tahun, atau 1 % per bulan.

17. Amortizatlon Expenses scbesar Rp. 210 348 000, - per

tahun,

~18. Non Operating Expenses
- Interest of Bank scbesar 1, 25 % per bulan atau
sebesar 15 % per tahun
- Interrest of Suplier Credit adalah sebesar 1 % per

bulan atau 12 % per tahun.



19.

20.

21.
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Account Payable

Cicilan Current Liabilities sebesar Rp. 12 595 800, -
per bulan.

Cicilan Supplier Credit adalah sebesar 1 % per bulan

atau 12 % per tahun

Selling Expenses

Rp. 7 500/m3

Freigh from Samarinda - Surabaya

orp dan orr Rp. 6 000/m3

Other doc & loading charges Rp. 1 000/m3

Rp 14 500/m3
Selling Expenses diasumsikan naik rata-rata 12 % per

tahun atau 1 % per bulan.

Diasumsikan Penjualan Kredit adalah sebesar 80 %
dari Total Penjualan dan Penjualan Tunai adalah
sebasar 20 % dari Total Penjualan. Pembayaran kredilt

akan dl terima 1| (salu) bulan kemudlian.

Sumber : PT. Bukuan Sawmill Particle Board Division, 1998



BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil prenelilian pada perusahaan
PT. Bukuan Sawmill Particlce Board Division di Desa Bu-
kuan, Kecamatan Palaran, kol.amadya  Samarinda, dalam
menenlbukan jumlah kebatuban modal kervjanya belum  pernah
memfgunakan perhiloangan yang teliti, dalam arli bhahwa
menceolakan jumlah modal hevga hanya bherdasarkan perkivann
dan pengalaman belaka., Begitupun unbuk kebutuhan modal
kerga pada periode yvang sedang diteliti, perusahaan Lidak
menghilung  jumlabh kebutubennya  scearan cermal, hal  ini
akan dapal. menimbulkan Lerogian bagi pernsahaan,  scohab
wialaupun  perusahaan mewpunyai modal  Kevja yang  cuakup
Letapi kalan Lidak diperhitandgkan terlebih dahula kebubo-
hannya secara cormal o wmabka Kemonekinan akan dapal mems
ganggu kelancaran operasi perusahaan karcena mangkin modal
Kervja yang disediakan terlala sedikil.,

Dalam menentukan jumlbah kebutuhan modal kerja untuk
masa o yvang akan datang, teclehih dabhula havus dapal, mem-
proveksi  ansur-unsar modal herga  ibu sendiri selama
periode yang akan dilelili, dalam penulisan ini adalah 6

{enam) bulan atan 180 hari, mulai balan Juni 1997 sampai

bulan Desember 1997.
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Untuk membuat proyeksi selama 6 (enam) bulan dari
setiap unsur 'modal kerja, dapat dihitung berdasarkan
rencana kegiatan perusahaan yang dituangkan dalam cata-
tan-catatan - dan asumsi-asumsi yang telah dibuat oleh
perusahaan untuk 6 (enam) bulan yang akan datang.

Setelah dapat menentukan proyeksi-proyeksi tersebut
maka selanjutnya dapat ditentukan atau dihitung jumlah

kebutuhan modal kerja untuk satu periode.
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BALANCE SHEET PROJECTION ( June-Dec. 1997 )

68

( Rp.000,- )

ASSET June December
Current Assets ,
- Cash and Bank 112 520, - 704 329,65
- Accout Receivables 622 770, - 661 085,32
~ Inventory

- Raw Materials 35 850, - 119 922

- Work in Process 15 108, - 15 962,92

- Finished Goods 61 948, - 65 008,53
Total Current Assels 848 196, - 1 566 308,42
Fixed Assets 11 735 640, - 11 735 640
(Less Accumulated Dep.) (586 782,-) (1 173 564)
Other Asset 273 013 167 839
TOTAL ASSET 12 270 067, - 12 296 233,42
LIABILITIES AND CAPITAL :
Current Liabilities 125 968, - 50 583,20
Non Curran'lellltlus
- Bank 9 245 601, - 9 245 601
- Supplicer Credit ©...1..345 465, - 1 278 193
Total Non Current Liab. 10 591 066, - 10 523 794
Paid in Capital
- Issued 1 600 000, - 1 600 000
- Profit and Loss (16 _957,-) (122 046,22)
TOTAL LIABILITIES & CAPITAL 12 270 067, - 12 296 223,42
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Sesuai dengan uraian terdahulu, bahwa metode yang
digunkan adalah Metode Saldo Rata-Rata.

Dari hasil perhitungan yang tertuang da]am proyeksi-
proyeksi keuangan perusahaan, maka dapat diambil data
atau angka-angka keuangan untuk perhitungan kebutuhan

modal kerja, yaitu :

Bahan yang di pakai (Raw Materials Used) dari bulan

Juli-Desember 1997 adalah scebesar Rp. 2 111 344 000, -

- Biaya Produksi (Cost of GoodsManufactured) dari bulan
Juli-Desember 1997 adalah Rp.3d 252 939 560, -

- Harga Pokok Penjuatan (Cost of Goods Sold) dari bulan
Juli-pPesember 1997 schesar Rp.3 2419 879 030, -

- Tolal Penjualan (Sales) davi bulan Juli-bDesember 1997
schesar Rp. 14 837 021 840, -

- Penjualan  Kredil (Sales  Credit) dari bulan Juli-
Desember 1997 sebesar Rp.o 3 869 617 1470, -

Selanjulnya unluk mencavi persediaan rata-rala dari
scliap unsur modal kevja adalabh menggunakan rumus

Persediaan awal + Perscedian
Perscediaan Rala-rala = akhir

dimana : Perscdian awal adalah angka yang Lampak dalam

Neraca bulan Juni 1997 dan Persediaan Akhir adalah angka

yang Lampak dalam Ncraca Proycksi bulan Desember 1997.
Jadi untuk persediaan rvata-ral scliap unsur modal

kerja adalah :



- Persediaan Rata-Rata

- Perscdiaan Rata-Rala =

Work in Process

- Persedian Rata-Rata
Finished Goods

- Saldo Piutang Rala-
Rala
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Rp. 35 850 000 + Rp. 119 922 000
2
= Rp. 77 886 000, -
= Rp. 15 108 000 + BRp. 15 962 920
2

t
—
-

-

-
.
—
post
-—
-

(o]
—
-
o—
-~
—_
=~
-

Rp.

65 008 530

G22 770 000 +

1"

=
-—

-

Rp.66G1 085 320

2

Rp. 640 927 GGO

Scetetah diketahui angka anpgka tersebu

selanjulnya kecepalan perpatavan darvi

modal kerja dapat di

hitung scbagai beriku

todi

' .
.

alas, maka

masime masing unsur
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Unsur Modal Kerja :

Kecepatan Perputaran

Raw Materials
Work in Process
- Finished goods

Piutang

2 111 344 000 = 27,11 x
77 886 000

3 252 939 560 = 209,39 x
15 535 460

3 249 879 030 = 51,20 x
63 478 265

'3 869 617 470 = 6,03 x

641 927 660

Selanjutnya berhubung periode yang teliti selama 6

(enam) bulan atau 180 hari, maka lama perputaran dari

masing-masing unsur modal kerja dapat dihitung sebagai

berikut

Unsur Modal Kerja

LLama Perputaran

- Raw Materials
Work in Process
Finished Goods

Piutang

Jumlah Lama Perputaran

180 = 6,63 hari
27,11
180 = 0,86 hari
209, 39
180 = 3,52 hari
51,20
180 = 29,85 hari
6,30

40,87 hari
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Kecepatan Perputaran Operasi = 40,87

Dengan demikian maka Modal Kerja yang dibutuhkan

untuk operasi perusahaan adalah Penjualan
Kecepatan Peputaran
Operasi
= Rp. 4 837 021 840,- = Rp. 1 099 323 145,-
4,40

Jumlah Lama Perputaran adalah selama 40,87 hari atau
41 hari (dibulatkan), hal ini berarti bahwa uang Rp. 1,-
yang dikeluarkan oleh pcrusahaan pada hari ini, akan
kembali lagi ke perusahaan 41 hari yang akan datang.

Selama jangka waktu itu perusahaan harus terus
menerus mengeluarkan uang. Sehingga dengan penjualan
selama 6 bulan sebesar Rp. 4 837 021 840,-, maka uang
yang terus menerus harus dikeluarkan oleh perusahaan akan
vbchumlnh schesar Rp. 1 099 323 145, -

Apablla dilihat Neraca bulan Junl 1997 dan Neraca
proycksi bulan Desember 1997 maka nampak bahwa perubahan
unsur-unsur modal kerja tidak sama, ada yang naiknya
tinggi dan ada pula yang kenaikannya tidak seberapa.

Perubahan uwang kas terjadi kenaikan yang sangat
tinggi, padahal laba yang dihasilkan selama 6 bulan tidak
- sebesar itu, hal ini disebabkan karena dalam perhitungan

laba, cadangan penyusutan dan amortisasi dibebankan
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kedalam harga pokok barang yYang dijual. Sedangkan dalam
perhitungan budget kas, cadangan penyusutan dan amortisa-
si tidak mempengaruhi pengeluaran kas, karena tidak
memerlukan pengeluaran vang tunai.

Begilu pula untuk persedian raw matlerials, terjadi
kenaikan yang tinggi, hal ini di sebabakan karena seliap
bulannya terjadi pembelian raw malerials untuk Jatuh
produksi 4 750 m3. Scdangkan produksi  yang dihasilkan
selbiap bulan adalah hanya sehesar 40 250 w3, hal  ini
beravti seliap bu |2||)!|5’:I‘ lterjadi penambahan perscediaan raw
malerials yang kian lama lenlunya semakin membesar.

Lain halnya dengan perscediaan barang sclengah  jadi
dan barang jadi, di sini f(ervjadi kenaikan oleh karena
terjadinya kenaikan biaya biaya untuk memproduksi barang,
hegitu pula dengan kenaikan piulang.

Modal kereja hasil analisis tadi dapal dialokasikan
ke dalam  setiap unsur modal  kerja dengan menggunakan
perbandingan tamanya perpularan dari scliap unsur-unsur
modal kerja terscbul sceperti nampak di bawah ini :

I. Modal kerja yang harus disediakan untuk membiayai Raw
Malerials selama 6 bulan adalah
6,641

X Rp. 1 099 323 145 = Rp. 178 603 026,20
10,87
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2. Modal Kerja yang harus disediakan untuk membiayai ba-
rang dalam proses adalah sebesar :

0,86
Xx Rp. 099 323 145,- = Rp. 23 132 319,65
10,87

3. Modal kerja yang harus disediakan untuk membiayai
barang jadi adalah scbhesar
3,52

X Rp. F099 323 145, = Rp. 91 681 122,35
40,87

1. Modal Kerja yang discdiakan untuk  membiayai  piulang
scbhesar

29,85
X Rp. 1099 323 145,- = Rp. 802 906 676,70
10,87

Jika dilihat dari alokasi modal kerja tersebul di
Catas  maka  perasahaan harus  menanamkan  investasio yang
terbesar dalam  pintang,  sehab  tecikalnya modal  kerja
dalam piulang adalah mempunyai  jangka waktu paling lama
yailu 29,85 hari. Scdangkan unluk investasi dalam raw
malerials, seandainya kebijaksanaan  perusahaan  untuk
pembelian letap begito, maka makin  lama  inveslasinya
untuk raw malerials akan semakin besar.
Sedangkan untuk barang setengah jadi dan Dbarang
jadi, tidak memervlukan investasi yang terlalu besar
berhubung  perputarannya  lancar  atau  tidak memerlakan

wak lu yang lama.



Pengujian Hipotesis

Sebagaimana telah diuraikan di muka bahwa pengujian
hipotesis dalam penulisan  ini akan mengunakan metode
perbandingan (comparalive methol), yailu membandingkan
antara jumlah modal kerja yang diperiksakan olch perusa-
haan dengan jumlah modal kerja hasil analisis, scdangkan
perbandingan tersebul dapat dilihat di bawah ini :

Modal Kerja yang dianggarkan
oleh perusaliaan (toltal curcent

asscels pada nevaca Juni 1997) Rp. 848 196 000,
- Modal Kerja hasil analisis Rp. 1 099 323 145, -
Kekurangan Modal Kerja Rp. 251 127 145, -

Jadi  jelasnya babwa perasahaan PU. Bukuan Sawmi
Particlie Board Division ontuk periode Juni Descember 1997
mengalami kekurangan modal kervja untuk membiayai operasi-
nya schesar Rp. 2510 127 145, berali perusahaan  akan
mengalami gangguan dalam memproduksi barang. Dengan kala
lain bahwa perusahaan masih belum mencapai modal kerja
yvang optimum, karcna jumlah yang discdiakan olch perusa-
haan tidak akan mencukupi unltuk membiayai operasinya.
Dengan demikian maka hipolesis yang dikemukakan dapal

diterima.,



- ———-

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan masalah penentuan jumlah
kebutuhan modal kerja pada PT. Bukuan Sawmill Parlicle
Board Division, maka akhivonya dapal diambil kesimpulan-
kesimpulan scebapgai bervikul

. r. Bukuan Sawmill Particle Board Division adalah

merupakan perluasan usaha dari PT. Bukuan Saw-
mill. Perusahaan ini dalam menentukan besarnya
jumlah kebutuhan modal  kerja  hanya didasarkan
kepada perkiraan saja. Oleh karena itu perusahaan
ini belum mencapai modal kerja yang oplimal.
Hasil analisis menunjokkan bahwa jumlah kebultuhan
modal kervja untuk satu periode yaitu Juli-bDesem
her 1997 adalah scbhesar Rp. 1.099.323.145, -, se-
dangkan jumlah modal kerja yang diperkirakan olch
pi‘rnsalmnn hanya berjumlah Rp. 848.196.000,-.
Sehingga perusahaan  akan mengalami kekurangan

modal kerja schesar Rp. 250127145, -

2. Kegialan produksi yang dilakukan adalah mempro-

duksi papan parlikel atau lebih dikenal dengan
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nama particle board. Sedangkan peralatan .mesin-
mesin yang digunakan oleh PT. Bukuan Sawmill
Particle Boérd Division adalah mesin-mesin otoma-
tis yang di impor dari Jerman Barat atas fasili-
tas PMDN. Perusahaan ini merupakan perusahaan
particle board yang terbesar di tndonesia sching-
ga scbagian besar pesanan dalam negeri diserap
oleh  pabrik ini. Olech karena itu pcrusahaan
beroperasl setiap harinya sclama 24 Jam, untuk

memenuhl semua peganan-pesanan yang dalang.

Schaglan besar karyawan yang bekerja pada perusa-
haan Inl adalah berasal darl karyawan PPI'. Bukuan
Sawmill, disamping itu mencerima Juga karyawan
dari luar perusahaan, telapl masih menggunakan
sistem keluarga, schingga prinsip " Lhe right man
on Lthe right place " gulit diterapkan  dalam

paruanhaan,

B. Saran-saran

Dari kesimpulan-kesimpulan yang telah dikemukakan,

maka dapal disampalkan saran-saran schagal berikut

1.

Hendaknya perusahaan mengadakan perencanaan  dan
perhitungan terhadap  jumlah  kebutuhan modal
kerja. Intuisi mcmang kadang-kadang bectul, tetapi

umumnya mengarah kepada pertimbangan "asal aman"
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sehingga berakibal adanya ketidak lancaran dalam
operasi perusahaan, karena yang diperkirakan
perusahaan ternyata masih belum mencukupi. Se-
hingga dengan adanya kekurangan modal kerja ini
biasanya dialasi dengan  jalan paling gampang
yailu mencari pinjaman jangka pendck dengan bunga
vang sangal Linggi. Secbaliknya jika perusahaan
menycediakan modal kerja yang terlalu besar, akan
berakibal kevugian, karena lerdapal sejumlah
modal yang  menganggur atau malah  akan  lervjadi
pemborosan. Hal tevscebul di atas akan menuvrunkan
profitabilitas pcerusahaan. Semua  ilu dapal di-
hindari Jika perusahaan lebih memperhatl ikan
perencanaan dan pengendalian modal kerja, anlara
lain dengan menentukan terlebih dahulu besarnya
kKebutuhan modal kerja,

Dengan terjadinyag Kekorangan modal  kerja untuk
operasi perusahaan, maka disini perusahaan dapal
mengambil kebijaksanaan dengan menge luarkan saham
baru, schingga modal kerja yang dibutubhkan dapat
{erpenuhi .

Scelain itu pula hendaknya perusahaan m(‘nguran';.{i
alau merencanakan pembelian raw malerials yang
ideal, schingga tidak lerlalu menumpuk perse-
diaannya, karena dari hasil analisis menunjukkan

hahwa makin lama, perscdiaan raw malerials ini
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akan semakin membesar, sehingga investasi yang

dibutuhkan untuk ini terlalu besar.

Karcna perusahaan menggunakan mesin yang baru dan
olomalis, hendaknya dari pihak perusahaan mulai
sekarang melalih dan mendidik karyawannya untuk
menjadi o tenaga ahli dari mesin Lerscbul, baik
sehagai operalor maupun dalam rangka pemeliha-
raannya, karena sampai saal ini perusahaan masih

menggunakan tenaga ahti dari Tuay negeri.

Dalam rangka pencrimaan pegawai hendaknya perusa-
haan mengadakan scleksi sccara cermal, hal ini
unluk memenuhi kebutuhan perusahaan yang sungguh-
sungguh  agar  tujuan  perusahaan  dapal dicapai.
Karena dalam sualu organisasi, laklor individu
ini sangal menentukan bagi kebevhasilan organisa
si tersebul. Apabila perusahaan mengadakan scelek-
si pegawai yang baik, maka akan didapat pegawai
yang I)(ft’|)|'(‘slixsi pula, schingga prinsip the right

man on the right  place dapal Lercapai.
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